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Abstrak

Padi merupakan tanaman peghasil makanan pokok bagi sebagian masyarakat Indonesia. Untuk
meningkatkan produksi padi berbagai upaya dilakukan salah satunya yaitu priming benih dengan pemanfaatan
biofertilizer. Biofertilizer atau pupuk hayati menggunakan mikroorganisme yang dimanfaatkan sebagai pemacu
pertumbuhan tanaman. Mikroorganisme yang digunakan berperan sebagai PGPF (Plant Growth Promoting
Fungi) yaitu Trichoderma spp. Trichoderma spp. banyak dimanfaatkan karena dapat memicu pertumbuhan
tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon Trichoderma spp. terhadap indeks vigor benih dan
berat kering kecambah padi varietas sirandah batuampa. Metode penelitian yaitu penelitian eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Parameter yang diamati
adalah indeks vigor benih dan berat kering kecambah. Hasil penelitian menunjukkan pemberian Trichoderma
spp. tidak berpengaruh nyata terhadap indeks vigor benih dan berat kering kecambah. Dilihat dari nilai rerata,
indeks vigor benih padi SBT, SRBA, dan KRT memiliki nilai lebih baik dibandingkan kontrol, begitu juga dengan
berat kering kecambah dengan pemberian isolat SBT, SRBA, dan SB. Hal ini menunjukkan isolat Trichoderma spp.
tersebut memberikan respon positif terhadap padi varietas sirandah batuampa.

Kata kunci—berat kering, indeks vigor benih, padi, Trichoderma spp.

PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) menjadi sumber pangan utama hampir seluruh penduduk dunia. Indonesia
termasuk sebagai negara yang mengkonsumsi tanaman padi tertinggi di dunia [1]. Tingginya tingkat konsumsi
padi tidak sebanding dengan jumlah produksi padi sehingga perlu adanya upaya meningkatkan produksi padi
[2]. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu meningkatkan mutu benih dengan melakukan priming benih
atau invigorasi benih [3]. Priming atau invigorasi dapat mempercepat dan menyeragamkan proses
perkecambahan dengan mengontrol proses imbibisi sehingga perkecambahan dapat terjadi. Priming benih
dapat dilakukan dengan pemanfaatan pupuk hayati (Biofertilizer) [4]. Biofertilizer merupakan bahan yang
mengandung mikroorganisme yang bekerja pada rizosfer tanaman berguna untuk meningkatkan nutrisi dan
pasokan serta merangsang pertumbuhan tanaman [5]. Mikroorganisme yang digunakan berasal dari jamur atau
fungsi yang berperan sebagai Plant Growth Promoting Fungi (PGPF). PGPF mampu mempengaruhi respon
pertahanan tanaman dan juga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman secara tidak langsung melalui
perubahan terhadap struktur rizosfer tanah yang menguntungkan tanaman [6].

Trichoderma spp. merupakan salah satu PGPF yang banyak dimanfaatkan [7]. Trichoderma spp.
merupakan mikroorganisme yang dapat berkembangbiak dengan cepat pada daerah perakaran tanaman
(rizosfer), bersifat saprofit yang secara alami menyerang mikroba pathogen, pengendali biologis terhadap
beberapa patogen tanah, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan bersifat menguntungkan
bagi tanaman [8]. Trichoderma spp. menghasilkan zat pengatur tumbuh (ZPT) berupa IAA (Indole Asetic Acid),
giberelin, dan sitokinin. Hormon ini dapat memacu pertumbuhan tanaman [9].

Selain berperan dalam menghasilkan hormon pengatur tumbuh, Trichoderma spp. juga berperan sebagai
pengurai bahan organik tanah, dimana bahan organik tanah ini mengandung beberapa komponen zat seperti N,
P, S dan Mg dan unsur hara lain yang ditumbuhkan tanaman dalam pertumbuhannya. Trichoderma spp.
berfungsi untuk memecah bahan-bahan organik seperti N yang terdapat dalam senyawa kompleks, sehingga
nitrogen ini akan dimanfaatkan tanaman dalam merangsang pertumbuhan di atas tanah terutama tinggi
tanaman dan memberikan warna hijau pada daun [10].

Pemberian jamur Trichoderma spp. pada tanaman pisang dapat membantu tanaman cepat berbuah dan
meningkatkan jumlah daun dan diameter batang, sedangkan pada tanaman selada Trichoderma spp. dapat
meningkatkan jumlah akar dan daun menjadi lebih lebar [11]. Pemberian Trichoderma spp. dapat meningkatkan
perkecambahan dan indeks vigor benih padi [12]. Pada penelitian padi lokal varietas padi gogo varietas 75,
Trichoderma spp. tidak memberi pengaruh nyata terhadap persentase perkecambahan tetapi berpengaruh
nyata terhadap kecepatan perkecambahan dan indeks vigor benih [13]. Jamur Trichoderma spp. memiliki respon
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yang berbeda pada setiap tanaman, sehinga dilakukannya peneilitian ini. Tujuan dari penelitian untuk
mengetahui respon Trichoderma spp. terhadap indeks vigor benih dan berat kering kecambah padi varietas
sirandah batuampa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-November 2020 di laboratorium mikrobiologi jurusan biologi
FMIPA Universitas Negeri Padang. Jenis penelitian yaitu penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan.

Alat yang digunakan yaitu cawan petri, gelas ukur, beaker glass, erlenmeyer, tabung reaksi, rak tabung
reaksi, batang pengaduk, cork borer, jarum ose, spatula, pipet tetes, gelas objek, kaca penutup, bunsen,
handsprayer, autoclave, timbangan analitik, kompor listrik, vortex, pipet volumetrik, haemositometer,
mikroskop, kamera, penggaris, dan alat tulis. Bahan yang digunakan yaitu isolat Trichoderma spp. yang telah
diisolasi dari rizosfer tanaman padi pada penelitian Sari [14], medium potato dextrosa agar (PDA), aquadest
steril, alkohol 70%, ampicilin, sodium hipoklorin 1%, kapas, kain kasa, aluminium foil, wrapping, kertas label, dan
padi varietas sirandah batuampa yang berasal dari talang babungo, solok, sumatera barat.

Prosedur Kerja
1. Pembiakan koloni Trichoderma spp.

Pembiakan koloni Trichoderma spp. dilakukan dengan menumbuhkan kembali Trichoderma spp. dari
biakan murni pada medium PDA baru dengan cara mengambil isolat berukuran 1 cm dengan cork borer
kemudian dipindahkan dengan jarum ose ke medium PDA. Selanjutnya inkubasi pada suhu 272C hingga berumur
8 hari, lalu spora Trichoderma spp. siap dipanen kemudian dibuat suspensi priming benih.

2.  Pembuatan suspensi Trichoderma spp.

Spora jamur Trichoderma spp. yang akan dibuat suspensi priming benih yaitu spora jamur yang telah
matang dengan bercirikan spora bewarna hijau tua. Spora dimasukkan kedalam tabung reaksi yang telah berisi
aquadest 10 ml, lalu dihitung kepadatan sporanya dengan menggunakan haemositometer. Apabila terlalu padat
maka dilakukan pengenceran hingga didapatkan kepadatan sporanya 10’ spora/mL. perhitungan kepadatan

spora dilakukan dengan rumus:
jumlah konidia X 5 X faktor pengenceran

Kepadatan spora =
volume Haemocytometer

[12].
3.  Pemilihan benih padi dan sterilisasi permukaan benih

Benih yang bernas dipilih dengan merendam benih secukupnya didalam beaker glass yang berisi air.
Benih yang terapung dibuang, sedangkan benih yang tenggelam diambil untuk digunakan. Lalu benih disterilkan
dengan merendam dalam alkohol 70% selama 30 detik, kemudian direndam dalam sodium hipoklorin 1% selama
1 menit, selanjutnya dibilas sebanyak 2 kali menggunakan air steril [15].

4. Pemberian perlakuan

Benih padi yang telah dipilih sebanyak 50 butir disterilkan kemudian direndam masing-masing dalam
beaker glass yang berisi suspensi Trichoderma spp. sebanyak 10 ml dengan kepadatan spora 107 spora/mL
selama 24 jam. Sedangkan perlakuan kontrol, benih direndam didalam tabung reaksi yang telah berisi aquadest
sebanyak 10 ml selama 24 jam. Kemudian benih diperam selama 1x24 jam. Selanjutnya benih dikecambahkan
dalam cawan petri yang telah dilapisi kapas lembab.

5. Pemeliharaan

Benih yang dikecambahkan ditutup dengan plastik bening agar terhindar dari gangguan luar. Untuk
menjaga kelembaban benih padi dikontrol dilakukan penyemprotan aquadest sebanyak dua kali sehari yaitu
pagi dan sore hari.

Parameter yang diamati adalah indeks vigor benih dan berat kering kecambah padi. Perhitungan indeks
vigor benih dilakukan pada hari ke-7 setelah semai dengan 10 bibit sebagai sampel. Rumus menghitung indeks
vigor yaitu:

SVI = persentase perkecambahan (%) X panjang kecambah (cm)

Ket: SVI = indeks vigor benih
Persentase perkecambahan = proporsi rata-rata biji berkecambah dalam periode waktu tertentu
Panjang kecambah = panjang rata-rata tunas + panjang rata-rata akar

[16].

Perhitungan berat kering dilakukan dengan membungkus kecambah menggunakan kertas dan

memasukkan ke dalam oven pada suhu 40°C selama 24 jam, ditimbang menggunakan timbangan analitik hingga
didapatkan berat konstan dan dinyatakan dalam satuan gram (g).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Indeks vigor benih
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 6 perlakuan yang dilakukan SBT memiliki rerata nilai
indeks vigor benih tertinggi dengan rerata 1338.54 . Rerata nilai indeks vigor benih terendah yaitu SB dengan
nilai 1049.91 . Pada perlakuan kontrol memiliki nilai yang lebih rendah daripada SBT, SRBA, KRT yang
menunjukkan pemberian isolat tersebut memberikan respon yang baik terhadap benih padi varietas sirandah
batuampa. Isolat RE dan SB memiliki rerata nilai yang rendah dibandingkan kontrol yang menunjukkan
pemberian isolat tidak adanya respon yang diberikan terhadap benih padi varietas sirandah batuampa.

Tabel 1. Hasil pengamatan indeks vigor benih padi (Oryza sativa L. var. sirandah batuampa)

Indeks Vigor Benih

Perlakuan Total Rerata
1 2 3

Kontrol 1152.92 1186 1216.36 3555.28 1185.09
RE 1151.64 1075.5 1160.1 3387.24 1129.08
SBT 1582.24 1293.6 1139.8 4015.64 1338.54
SRBA 1356.3 1127.28 1334.92 3818.5 1272.83
KRT 1284.48 924.8 1380.92 3590.2 1196.73
SB 1066.4 1228.94 854.4 3149.74 1049.91

Rerata nilai Indeks Vigor ditampilkan dalam diagram batang berikut:

Indeks Vigor Benih

1500 1338,54
1272,83 1196,73

1185,09 1129,08 1049 91
1000
50
0
1 2 3 4 5 6

Gambar 1. Rata-rata Indeks Vigor Benih

o

Hasil perhitungan indeks vigor benih yang ditunjukkan pada tabel anova (tabel 1.1) menunjukkan F
hitung dengan nilai 1.15 lebih rendah dibandingkan nilai F tabel yaitu 3.11 maka disimpulkan tidak adanya
pengaruh yang nyata terhadap pemberian Trichoderma spp. pada varietas padi sirandah batuampa.

Tabel 1.1 Tabel Anova Indeks Vigor Padi Var. Sirandah Batuampa

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
Perlakuan 5 156478.8 31295.76 1.15 3.11
Galat 12 325389.34 27115.77
Total 17 481868.14

F hitung < F table, sehingga Ho diterima dan perlakuan tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Vigor benih adalah suatu kemampuan benih tumbuh normal pada kondisi lapang dan lingkungan
suboptimum. Vigor berkaitan dengan keadaan lingkungan dimana benih yang tidak norman akan berkecambah.
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Benih yang memiliki kekuatan hidup yang rendah untuk berkecambah hanya dapat dilakukan dalam keadaan
khusus [17]. Nilai suatu indeks vigor merupakan nilai yang dapat mewakili kecepatan perkecambahan benih yang
mengindinkasikan benih tersebut vigor [18]. Untuk menghitung nilai indeks vigor dihitung dengan mengalikan
tingkat perkecambahan dengan tinggi bibit yang berasal dari benih yang sama. Sehingga performa benih dapat
dilihat dari tinggi bibit yang dicapai pada waktu tertentu. Semakin tinggi performa suatu benih maka semakin
kuat vigor benih tersebut [19].

Hasil penelitian didapatkan pemberian Trichoderma tidak berpengaruh yang nyata terhadap padi
sirandah batuampa. Tetapi jika dilihat berdasarkan nilai rerata indeks vigor, pemberian Trichoderma SRBA, SB,
SBT memiliki nilai yang tinggi dibandingkan kontrol walaupun ada trichoderma RE dan KRT yang memiliki rerata
yang rendah dibandingkan kontrol. Diantara ke 5 isolat, isolat SBT memiliki rerata indeks vigor tertinggi yang
berarti isolat SBT mampu memberikan respon yang baik terhadap padi varietas sirandah batuampa. Benih
dengan indeks vigor tinggi memiliki kekuatan tumbuh yang tinggi sehingga dapat lebih tahan terhadap keadaan
lingkungan yang suboptimum [20].

Adanya respon yang baik dari Trichoderma dikarenakan trichoderma mampu memproduksi zat
pengatur tumbuh berupa IAA, giberelin dan sitokinin. IAA (Indole Acetic Acid) merupakan bentuk alami hormon
auksin yang terdapat didalam tanaman dan dapat mempengaruhi cepatnya pertumbuhan dan perkembangan
tanaman [21]. IAA juga dapat mempengaruhi berbagai proses seluler dan fisiologis termasuk pembelahan sel,
diferensiasi sel, dormansi biji, perkecambahan, penuaan, konduktasi stomata serta absisi daun. Giberelin
berfungsi dalam perbanyakan sel pada tanaman, pembesaran sel serta memacu pertumbuhan batang [22].
Sedangkan sitokinin dapat mendorong pembelahan sel, pertunasan, morfogenesis, pembentukan umbi pada
kentang, dan pemecahan dormansi [23].

2. Beratkering

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 6 perlakuan yang dilakukan SRBA memiliki rerata nilai
berat kering tertinggi dengan rerata 21.9 .Rerata nilai indeks vigor benih terendah yaitu KRT dengan nilai
17.46.Pada perlakuan kontrol memiliki rerata nilai yang lebih rendah daripada SBT, SRBA dan SB yang
menunjukkan pemberian isolat tersebut memberikan respon yang baik terhadap benih padi varietas sirandah
batuampa. Sedangkan isolat RE dan KRT memiliki rerata nilai berat kering yang rendah dibandingkan kontrol
yang menunjukkan pemberian isolat tidak adanya respon yang diberikan terhadap benih padi varietas sirandah
batuampa.

Tabel 2. Analisis Statistik Data Berat Kering

Indeks Berat Kering

Perlakuan Total Rerata
1 2 3

Kontrol 22 14.9 19.7 56.6 18.86
RE 16.6 21 18.8 56.4 18.8
SBT 20.6 22 22.8 65.4 21.8
SRBA 17 23.2 25.5 65.7 21.9
KRT 17.1 18.7 16.6 52.4 17.46
SB 20.2 17.6 21.3 59.1 19.7

Rerata nilai berat kering ditampilkan dalam diagram batang berikut:

Berat Kering Kecambah

25 21,8 21,9 107
20 18,86 18,8 17,46 ’
15
10
5
0
1 2 3 4 5 6
Gambar 2. Rata-rata berat kering kecambah
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Hasil perhitungan berat kering yang ditunjukkan pada tabel anova (tabel 2.1) menunnjukkan F hitung
0.69 memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan nilai F tabel yaitu 3.11 maka disimpulkan tidak adanya
pengaruh yang nyata pemberian Trichoderma spp. terhadap varietas padi sirandah batuampa.

Tabel 2.1 Tabel Anova Berat Kering Padi Sawah Lokal Var. Sirandah Batuampa

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
Perlakuan 5 30.51 6.03 0.69 3.11
Galat 12 103.72 8.64
Total 17 134.23

F hitung < F table, sehingga Ho diterima dan perlakuan tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Berat kering suatu tanaman merupakan akumulasi senyawa organik yang mampu disintesis tanaman
dari senyawa anorganik terutama air dan karbondioksida. Pertambahan berat kering tanaman dikarenakan
unsur hara yang telah diserap akar [24]. Hasil penelitian menunjukkan berat kering perkecambahan padi varietas
sirandah batuampa tidak memberikan pengaruh nyata, diduga karena hasil produk fotosintesis yang dihasilkan
kecambah sebagai komponen tanaman sedikit sehingga mempengaruh ukuran kecambah yang dihasilkan.

Adanya peningkatan proses fotosintesis mampu meningkatkan hasil fotosintesis yang berupa senyawa-
senyawa organik yang akan diedarkan keseluruh organ tanaman dan dapat mempengaruhi berat kering tanaman
[25]. Dilihat dari rerata berat kering pemberian isolat SBT, SRBA dan SB memiliki nilai rerata yang tinggi
dibandingkan kontrol yang berarti pemberian Trichoderma memberikan respon yang positif pada berat kering
tanaman. Sedangkan pada isolat KRT, RE memberikan respon yang negatif karena memiliki rerata berat kering
lebih rendah dibandingkan kontrol. Adanya perbedaan respon isolat trichoderma yang dihasilkan yang berarti
adanya perbedaan hasil produk fotosintesis yang dihasilkan.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan tidak adanya pengaruh nyata terhadap indeks
vigor benih padi dan berat kering padi varietas sirandah batuampa. Nilai rerata indeks vigor benih tertinggi
dibandingkan kontrol yaitu isolat SRBA, SBT, KRT yang memberikan respon yang baik pada padi varietas sirandah
batuampa dan Isolat SRBA, SBT, SB memiliki nilai rerata berat kering kecambah tertinggi dibandingkan kontrol
yang berarti isolat tersebut memberikan respon yang baik pada padi varietas sirandah batuampa.

SARAN

Perlu adanya kajian lebih lanjut dalam respon Trichoderma spp. pada berbagai varietas didaerah yang
sama dengan penelitian ini. Hal ini dapat menjadi referensi dalam meningkatkan produksi padi dan pemilihan
benih padi yang terbaik.
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